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ABSTRACT
Analisis cluster bertujuan mengelompokan objek berdasarkan kesamaan karakteristik data sehingga objek-objek mempunyai variasi
yang lebih kecil dalam kelompok. K-Means merupakan metode paling sederhana dan umum digunakan. Metode SOM dapat
memvisualisasikan hasil pengelompokan dalam bentuk topografi dua dimensi. Provinsi Aceh merupakan salah satu provinsi yang
memiliki tingkat kemiskinan cukup tinggi. Karena itu, perlu dilakukan penanggulangan kemiskinan masyarakat Aceh. Salah satu
cara dengan mengetahui persebaran data kemiskinan. Dalam penelitian ini digunakan metode K-means dan SOM Kohonen. Tujuan
pengelompokan dan perbandingan kedua metode tersebut adalah untuk mengetahui karakteristik berdasarkan metode terbaik. Data
yang digunakan adalah Basis Data terpadu (BDT) Provinsi Aceh terdiri dari 14 variabel. Hasil pengelompokan metode K-Means,
cluster 1 terdiri dari Aceh Utara, cluster 2 terdiri dari Aceh Timur, Aceh Besar, Pidie, Bireuen, cluster 3 terdiri dari Simeulue, Aceh
Singkil, Aceh Selatan, Aceh Tenggara, Aceh Tengah, Aceh Barat, Aceh Barat Daya, Gayo Lues, Aceh Tamiang, Nagan Raya, Aceh
Jaya, Bener Meriah, Pidie Jaya, Banda Aceh, Sabang, Langsa, Lhokseumawe dan Subulussalam. Hasil pengelompokan metode
SOM, cluster 1 terdiri dari Simeulue, Aceh Singkil, Aceh Tenggara, Aceh Barat, Aceh Barat Daya, Gayo Lues, Nagan Raya, Aceh
Jaya, Bener Meriah, Pidie Jaya, Banda Aceh Sabang, Langsa, Lhokseumawe dan Subulussalam. Cluster 2 terdiri dari Aceh Selatan,
Aceh Tengah, Aceh Besar dan Aceh Tamiang. Cluster 3 terdiri dari Aceh Timur, Pidie, Bireuen dan Aceh Utara. Berdasarkan nilai
Connectivity Index, Dunn Index dan Silhouette Index menunjukkan SOM merupakan metode terbaik dibandingkan K-Means.
Pengelompokan menggunakan metode SOM menunjukkan karakteristik dari cluster 1 rendah tingkat kemiskinannya dengan
variabel yang dominan yaitu X6, X10, X11, X12, X13 dan X14. Cluster 2 memiliki tingkat kemiskinan yang sedang dimana
variabel yang dominan yaitu X1, X2, X3, X4, X5, X8, X9, X10, X11, X12 dan X13. Cluster 3 merupakan kabupaten/kota dengan
tingkat kemiskinan yang tinggi dimana semua variabel dominan. 
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